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ANALISIS PENGARUH FRAUD TRIANGLE TERHADAP KECURANGAN 

LAPORAN KEUANGAN DALAM SEKTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR 

DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2017-2019 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab pengaruh fraud triangle terhadap 

kecurangan laporan keuangan dalam sektor perbankan menurut periode 2017-2019. 

Sampel dipilih dengan metode non probability sampling dan data yang digunakan 

adalah 29 perusahaan. Teknik pengolahan data dengan menggunakan Common Effect 

Model (CEM) yang dibantu oleh program E-views-12. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa beberapa komponen dalam Fraud Triangle seperti External Pressure   

mempunyai   pengaruh   yang   signifikan   terhadap   kecurangan   laporan keuangan 

pada sektor perbankan. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan   

kewaspadaan   terhadap   faktor   eksternal   dan   faktor   piutang   pada perbankan  

yang  kedepannya  berpengaruh  terhadap  kegiatan  perbankan  dan  juga sinyal yang 

baik terhadap masyarakat dan investor. 

 
Kata kunci : Fraud Triangle, Kecurangan Laporan Keuangan, Sektor Perbankan 

 
This study aims to determine the cause of the influence of the fraud triangle on financial  

statement  fraud  in  the  banking  sector  for  the  2017-2019  periode.  The sample was 

selected using non probability sampling and the data used were 29 companies. The 

data processing techniques uses the Common Effect Model (CEM) assited by the E-

Views 12. The results of this study indicate that several components in the Fraud 

Triangle such as External Pressure and Nature of Industry have an influence 

significant effect on fraudulent financial statement in the banking sector. The 

implication of thie research is the need to increase awareness of external factors in 

banking which in the future will affect banking activites and also be a good signal to 

the public and investors. 

 
Keywords: fraud triangle, fraudulent financial statement, banking sector.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A.  Permasalahan 
 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari siklus akuntansi yang 

memberikan data kuantitatif mengenai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan 

yang bersangkutan pada suatu periode. Laporan keuangan memiliki peran penting 

bagi manajemen untuk mengetahui pencapaian kinerja perusahaan yang 

mempengaruhi   pengambilan   keputusan   untuk   operasional   perusahaan   dan 

sekaligus sebagai fungsi laporan keuangan bagi karyawan (Thomas, 2013:35). 

Laporan keuangan merupakan suatu alat komunikasi utama bagi perusahaan, 

yang dapat bermanfaat untuk siapapun dan dijadikan sebagai alat pengambilan 

keputusan.  Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha 

suatu  perusahaan  pada  saat  tertentu  dalam  jangka  waktu  tertentu  (Harahap, 

2013:105). Bagi para analis, laporan keuangan menjadi sarana utama informasi 

utama dalam proses pengambilan keputusan karena tahap awal seorang analis 

tidak akan langsung melakukan pengamatan ke suatu perusahaan. Oleh karena itu, 

adanya laporan keuangan dapat memberikan gambaran kepada para analis mengenai   

posisi   keuangan   perusahaan   dalam   suatu   perusahaan   (Harahap, 

2013:35). 
 

Laporan keuangan  adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

yang  menunjukkan   hasil  pertanggungjawaban   manajemen   atas   penggunaan 

sumber daya. Menurut PSAK 1 Paragraf 7 tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

entitias yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam 

pembuatan  keputusan  ekonomi.  Laporan  keuangan  menyajikan  secara  wajar 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. Oleh karena itu, 

para pelaku bisnis diharapkan dapat secara relevan dan jujur dalam menyajikan 

laporan   keuangan   agar   tidak   menimbulkan   kelalaian   dalam   pengambilan
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keputusan. Pengambilan keputusan akan lebih akurat jika laporan keuangan dapat 

dibandingkan dengan laporan keuangan perusahaan lain dalam suatu industri. 

Sektor  perbankan  merupakan  gambaran  dari  perekonomian  suatu  negara. 

Setiap bank memberikan usaha jasa yang dapat dipercayakan oleh masyarakat. 

Pentingnya sektor perbankan dalam pembangunan ekonomi suatu negara, tidak 

lepas   dari   tugas   utama   bank   yaitu   menghimpun   dan   menyalurkan   dana 

masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang No. 10 tahun 1998, sektor perbankan 

terdiri atas bank sentral, bank umum dan BPR. Dalam sektor perbankan dikenal 

istilah Bank Umum Kegiatan Usaha (BUKU) yang merupakan tingkat kelompok 

dari perusahaan perbankan berdasarkan jumlah modal inti. Menurut peraturan 

Bank Indonesia, usaha sektor perbankan dikelompokkan menjadi 4 kelas BUKU. 

Pengelompokkan bank ke dalam 4 BUKU tersebut, yaitu : a) BUKU 1 adalah 

Bank dengan modal inti < Rp 1 trilliun;  b) BUKU 2 adalah Bank dengan modal 

inti antara Rp 1 trilliun – Rp 5 trilliun; c) BUKU 3 adalah Bank dengan modal inti 

antara Rp 5 trilliun – Rp 30 trilliun; d) BUKU 4 adalah Bank dengan modal inti 

>= Rp 30 trilliun. 
 

Dalam sektor perbankan tentunya akan menemukan banyak masalah seperti 

fraud,  manipulasi  laporan  keuangan,  dan  sebagainya.  Hal  ini  tentunya haarus 

diperhatikan dan diatasi dengan baik. Fraud merupakan istilah umum dan mencakup 

semua sarana dengan berbagai kecurangan yang dapat dilakukan oleh seseorang, 

yang dilakukan secara terpaksa oleh satu individu, untuk mendapatkan keuntungan 

dari pihak lain dengan menggunakan pernyataan palsu. Tidak terdapat aturan yang 

pasti yang dapat digunakan sebagai proporsi dalam mengukur kecurangan, 

termasuk tipuan dan cara-cara yang tidak adil dimana merugikan pihak lain. 

Batasan hanya menjadi satu-satunya alat alternatif dalam kecurangan untuk 

membatasi ketidak jujuran seseorang (Zimbelman, Albrecht, dkk, 2014:7). 

Fraud merupakan segala cara yang dapat dipikirkan oleh seseorang, dan yang 

diupayakan oleh seseorang untuk mendapatkan keuntungan dari orang lain dengan 

memberikan saran yang salah, pemaksaan kebenaran, dan mencakup semua cara 

yang tidak terduga. Upaya dalam menyembunyikan kecurangan yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan tidak dapat bertahan dalam jangka panjang. Sekali
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perusahaan melakukan kecurangan, maka perusahaan akan melakukannya secara 

terus menerus. Oleh sebab itu, meskipun dalam jangka pendek perusahaan mampu 

menutupi kecurangan, namun suatu saat perusahaan akan kehilangan kemampuan 

dalam menutupi kecurangan yang ada. 

Menurut   publikasi   Association   of   Certified   Fraud   Examiners   (ACFE) 

Indonesia pada tahun 2019, presentase fraud yang paling banyak terjadi di Indonesia 

berasal dari korupsi (64,4,%), penyalahgunaan asset/kekayaan negara dan 

perusahaan (28,9%), dan fraud laporan keuangan (6,7%). Hasil persentase tersebut   

di   ambil   berdasarkan   hasil   survei   yang   dilakukan   terhadap   239 responden. 

Dari hasil survei menunjukkan bahwa korupsi merupakan tindakan fraud yang 

paling merugikan di Indonesia. 

Beberapa praktek kecurangan terhadap laporan keuangan dapat dilihat dari 

berbagai kasus, salah satunya kasus Enron yang terjadi pada tahun 2001. Enron 

merupakan salah satu organisasi terbesar di bidang energi yang terdaftar di New 

York Stock Exchange (NYSE). Kasus Enron menduduki peringkat paling tinggi 

dalam kasus kecurangan terhadap laporan keuangan dimana kasus tersebut 

menimbulkan ketidakpercayaan dunia terhadap pasar modal di Amerika. Fraud 

yang dilakukan oleh eksekutif dan CEO Enron adalah memanipulasi lapran 

keuangan dengan biaya lain tidak dilaporkan untuk meningkatkan nilai laba 

perusahaan sehingga harga saham Enron menjadi naik. Fraud tersebut gagal 

ditemukan oleh pihak akuntan publik sehingga pada saat harga saham naik, 

eksekutif dan CEO Enron menjual seluruh saham perusahaan sehingga 

mengakibatkan harga saham Enron menurun drastis. 

Kasus fraud yang terjadi di Indonesia salah satunya yang dilakukan oleh PT 

Garuda Indoensia, Tbk. Pada 24 April 2019, Kementerian Keuangan dan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) menemukan adanya kejanggalan pada laporan keuangan PT 

Garuda Indonesia, Tbk tahun 2018. PT Garuda Indonesia, Tbk mencatat laba 

bersih senilai USD809,95 ribu atau setara dengan Rp 11,33 milliar dengan kurs 

Rp 14.000 per dolar AS dimana pembukuan sebelumnya menyatakan kerugian 

sebesar USD216,5 juta. PT Garuda Indonesia Tbk menjalin kerja sama dengan PT 

Mahata  Aero  Teknologi  terkait  pemasangan  wifi  yang  masuk  dalam  laba
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perusahaan. Kerja sama tersebut mencapai USD239,94 juta atau sekitar Rp 2,98 

trilliun dimana nilai tersebut bersifat piutang tetapi manajemen PT Garuda 

Indonesia,Tbk sudah mengakui sebagai pendapatan. Kejanggalan tersebut 

ditemukan oleh dua komisaris PT Garuda Indonesia Tbk yakni Chairal Tanjung dan 

Dony Oskaria sehingga keduanya tidak menandatangani laporan keuangan tahun 

2018. PT Garuda Indonesia Tbk dinyatakan melanggar peraturan OJK Nomor  

29/POJK.04/2016  tentang  Laporan  Tahunan  Emiten  atau  Perusahaan Publik dan 

menjatuhkan sanksi administratif berupa denda sebesar Rp 100 juta. Sanksi berupa 

denda kepada masing-masing direksi PT Garuda Indonesia Tbk atas pelanggaran 

Peraturan Bapepam Nomor VIII.G.11 tentang Tanggung Jawab Direksi atas 

Laporan Keuangan. 

Kasus lainnya yang terjadi di Indonesia, terutama pada dunia perbankan yaitu 

kasus Bank Lippo. Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) memperkirakan 

terdapat laporan keuangan ganda yang dilakukan oleh Bank Lippo. Kegiatan 

tersebut dilakukan agar Bank Lippo dapat memperoleh rekapitalisasi dari 

pemerintah. Selain Bank Lippo, PT Bank Bukopin juga melakukan fraud dimana 

PT Bank Bukopin melakukan revisi laba bersih tahun 2016 dari Rp 1,08 trilliun 

menjadi Rp 183,56 milliar. Fraud tersebut sebagian besar berasal dari nilai 

pendapatan provisi dan komisi yang merupakan pendapatan dari kartu kredit 

(Rachman, 2018). 

Menurut Cressey (1953), seseorang dapat melakukan kecurangan dikarenakan 

terdapat 3 elemen atau faktor yang mendukung yaitu pressure (tekanan), 

Opportunity (peluang), dan rationalization (rasionalisasi) (Wahyuni dan 

Budiwitjaksono, 2017). Tiga faktor yang digambarkan merupakan masalah 

keuangan yang tidak dapat diatasi, memiliki peluang bagi seseorang untuk 

melakukan pelanggaran, dan rasionalisasi atas pelanggaran yang dilakukan. Suatu 

organisasi perlu untuk mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

seseorang melakukan kecurangan dan penyebab   kecurangan tersebut dilakukan 

oleh orang-orang (Ruankew, 2013). 

Menurut Skousen et al., (2009), peneliti harus mempertimbangkan variabel 

dan proksi untuk mengukurnya. Dalam 3 faktor kecurangan terdapat beberapa
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jenis variabel yang mendukung ketiga faktor tersebut. Dalam faktor pressure 

(tekanan) memiliki 4 jenis variabel yaitu financial stability, financial target, 

external   pressure,   dan   personal   financial   need.   Selain   itu,   untuk   faktor 

opportunity  (peluang)  memiliki  3  jenis  variabel  yaitu  nature  of  industry, 

ineffective monitoring, dan organizational structure. Untuk faktor rationalization 

(rasionalisasi) memiliki 2 jenis variabel yaitu auditor change dan audit opinion. 

Lestari (2004) menyatakan bahwa kecurangan laporan keuangan memiliki 

pengaruh erat dengan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen. Manajemen 

laba adalah tindakan manajer suatu perusahaan untuk menaikkan atau menurunkan  

laba  yang  dilaporkan  dari  suatu  unit  yang  menjadi  tanggung jawabnya namun 

tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas  suatu  

perusahaan  dalam  jangka  panjang  (Fischer  dan  Rozenwig, 

1995) dalam (Khafid,2004:42). Setiap perusahaan memiliki manajemen yang 

penting dimana manajer mempunyai tanggung jawab untuk meningkatkan laba 

dengan memberikan keuntungan yang maksimal kepada para pemilik. Di lain sisi, 

manajer juga memiliki keinginan untuk mendapatkan keuntungan itu sendiri 

sehingga hal ini dapat memicu terjadinya manipulasi terhadap laba perusahaan. Oleh 

karena itu, keinginan tersebut dapat menimbulkan adanya kecurangan dalam laporan 

keuangan perusahaan. 

Penelitian ini mengambil sampel data dari sektor perbankan, dengan alasan 

bahwa pemilihan sampel penelitian pada sektor perbankan merupakan salah satu 

sektor terbesar yang memiliki kontribusi yang kuat terhadap perkembangan 

perekonomian di Indonesia dan dibutuhkan oleh setiap manajemen perusahaan 

dengan menampilkan laporan keuangan. Hal tersebut diharapkan dapat 

meminimalisiri terjadinya praktik manajemen laba yang merupakan  salah satu 

penyebab terjadinya kecurangan. Dalam penelitian kali ini, peneliti akan 

menggunakan objek laporan keuangan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2017-2019. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad dan Murtanto pada tahun 2016 dengan judul “ Analisa Pengaruh 

Faktor-Faktor  Fraud  Triangle  Terhadap  Kecurangan  Laporan  Keuangan  Pada
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Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2010 dan 2011.” Faktor pertama yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad dan Murtanto terletak pada 

sampel penelitian dan periode pengamatan. Sampel penelitian ini menggunakan 

perusahaan perbankan menurut BUKU 2 dan BUKU 3, sementara penelitian 

Muhammad  dan  Murtanto  menggunakan  perusahaan  property  dan  real  estate 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia selama periode 2010-2011. Periode penelitian 

ini menggunakan periode tahun 2017-2019, sementara penelitian yang dilakukan 

oleh Muhammad dan Murtanto menggunakan periode 2010-2011. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

kembali tentang cara mendeteksi financial statement fraud dengan analisis fraud 

triangle. Alasan peneliti melakukan penelitian kembali adalah untuk lebih 

menyakinkan fraud triangle dapat digunakan atau tidak untuk mendekteksi financial 

statement fraud. Dengan demikian, peneliti memutuskan untuk mengambil 

penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Fraud Triangle Terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan dalam sektor perbankan menurut BUKU 2 dan BUKU 3 Periode 

2017-2019”. 

 
 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Terdapat beberapa penelitian tentang fraud triangle yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Dari beberapa penelitian tersebut ditemukan beberapa 

perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sulastri (2019), Wahyuni dan Budiwitjaksono 

(2017), Zaki (2017) , Susanti (2020), Mardianto  dan Carissa (2019), menyatakan 

dalam penelitiannya bahwa financial target yang diproksikan dengan ROA tidak 

berpengaruh positif terhadap risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

Sementara menurut Rachmania (2017), Kurniawan (2017)   menyatakan dalam 

penelitiannya bahwa financial target yang di proksikan dengan ROA berpengaruh 

positif terhadap risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan 

posisi seorang manajer harus dapat menunjukkan hasil yang baik guna mencapai 

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sulastri (2019), Kurniawan (2017) menyatakan 

dalam penelitiannya bahwa external pressure  yang di proksikan dengan LEV 

tidak berpengaruh positif terhadap risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi 

dan Budiwitjaksono (2017). Sementara menurut Susanti (2020), Kennedy dan 

Shiddiq (2014) menyatakan dalam penelitiannya bahwa external pressure 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Sulastri  (2019),  Zaki  (2017)  menyatakan 

dalam penelitiannya bahwa nature of industry yang di proksikan dengan REC 

tidak berpengaruh positif terhadap risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

Menurut  Susanti  (2014)  menyatakan  dalam  penelitiannya  bahwa  nature  of 

industry yang di proksikan dengan REC dapat digunakan untuk mendeteksi 

kecurangan   laporan   keuangan   yang   di   proksikan   dengan   menggunakan 

manajemen laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sulastri (2019), menyatakan dalam penelitiannya 

bahwa auditor switch yang di proksikan dengan pergantian auditor tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap risiko terjadinya kecurangan 

laporan keuangan. Menurut Rachmania (2017), menyatakan dalam penelitiannya 

bahwa  auditor  switch  berpengaruh  terhadap  kecurangan  laporan keuangan. 

 
 

3.   Batasan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, peneliti akan 

menjelaskan beberapa batasan masalah agar penelitian menjadi lebih fokus dan 

teratur. Subjek penelitian yang digunakan adalah perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode penelitian yang digunakan adalah 

3  tahun  dari  tahun  2017-2019  dengan  menggunakan  BUKU  2  dan  BUKU  3 

dengan jumlah 30 perusahaan perbankan. Alasan peneliti menggunakan periode 3 

tahun dan menggunakan BUKU 2 dan BUKU 3 adalah karena perubahan 

pembagian sektor perbankan dari BUKU menjadi Kelompok Bank berdasarkan 

Modal Inti (KBMI) memiliki penentuan modal inti yang berbeda dan periode
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yang peneliti gunakan periode 2017-2019 dimana masih menggunakan BUKU. Jika 

peneliti menggunakan periode 2020-2021, peneliti akan menggunakan KBMI 

dikarenakan terdapat beberapa perusahaan akan berbeda pengklasifikasiannya 

dalam KBMI tersebut dan juga masih terdapat beberapa perusahaan yang belum 

mengeluarkan laporan keuangannya. 

Variabel yang diteliti adalah financial target, external pressure, nature of 

industry, dan auditor switch. Proxy untuk variabel financial target  adalah return on 

assets (ROA) yang diperoleh dari total asset perusahaan perbankan terhadap laba 

bersih, sedangkan untuk variabel external pressure adalah leverage (LEV) yang 

diperoleh dari total hutang dibagi dengan total asset perusahaan, sedangkan untuk 

variabel nature of industry adalah receivable yang diperoleh dari ratio total piutang 

terhadap pemberian kredit, dan variabel auditor switch adalah pergantian auditor 

dengan menggunakan variabel dummy. 

 
 

4.   Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan  identifikasi  masalah  dan  batasan  masalah  di  atas,  rumusan 

masalah yang dapat diambil adalah : 

a.   Apakah variabel financial target berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

b.   Apakah variabel external pressure berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

c.   Apakah variabel nature of industry berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

d.   Apakah  variabel  auditor  switch  berpengaruh  terhadap  kecurangan  laporan 

keuangan? 

 
 

5.   Tujuan dan Manfaat 
 

A.  Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan agar peneliti mendapatkan bukti empiris mengenai suatu 

hubungan antara:
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a.   Untuk mengetahui pengaruh Variabel financial target terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

b.   Untuk mengetahui pengaruh Variabel external pressure terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

c.   Untuk mengetahui pengaruh Variabel nature of industry terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

d.   Untuk  mengetahui  pengaruh  Variabel  auditor  switch  terhadap  kecurangan 

laporan keuangan. 

 
 

B.  Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan tujuan di atas, penelitian di atas diharapkan dapat memberikan 

manfaat  serta  kesempatan  untuk  mengaplikasikan  ilmu  yang  telah  diperoleh 

selama masa perkuliahan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan  dalam  menentukan  kebijakan  yang  akan  diambil  oleh 

perusahaan. Bagi calon investor, diharapkan dapat membantu dalam memberikan 

informasi serta pertimbangan keputusan dalam menanamkan modalnya pada 

perusahaan
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